
Kampanye Gerakan Bersama Lawan Covid
Perlu Ada Kesadaran Baru

KARAWANG, RAKA - Dinas 
Kesehatan Provinsi Kabupaten 
K araw ang kam panyekan  
G erakan Bersam a (GeMa) 
lawan Covid-19 pada Rabu 
(23 /9 ). B erbagai u n su r 
pemerintahan dan masyarakat 
juga tu ru t se rta  m eng- 
kampanyekan ini tertutam a 
melalui sosial media.

K am p an y e  m a s if  in i 
diharapkan dapat menyadarkan

selam a pandem i corona. 
A d a p u n  p e s a n  y an g  
disampaikan dalam kampanye 
ini adalah ajakan menerapkan 
3M yakni m encuci tangan 
dengan sabun, mengenakan 
masker, dan menjaga jarak.

Ketua Forum K abupaten/ 
Kota Sehat (FKS) Kabupaten 
Karawang H endro Wibowo 
yang juga berpartisipasi dalam 
k a m p a n y e  t e r s e b u t

gerakan bersama. Menurutnya, 
akan sulit melawan sesuatu 
yang tidak bisa dilihat namun 
bisa dirasakan dampaknya. 
Covid-19 ini tidak akan teratasi 
jika hanya m engandalkan 
tenaga kesehatan. Ia melihat 
penempatan tenaga kesehatan 
di garda terdepan memiliki 
beban tanggungjawab yang 
berat. "Kalau m enurut saya 
tenaga medis itu bukan di garda 
terdepan seharusnya, justru 
di garda paling akhir," tuturnya.
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dan menyikapi pandemi dengan 
bijak. Meski demikian jangan 
ada anomali di m ana saat 
pandem i masyarakat malah 
cenderung kurang produktif. 
Perlu adanya konsensus 
kesadaran baru mengenai arti 
kebersihan dan kesehatan. Di 
samping kampanye, mesti ada 
tindakan integratif dari semua 
sektor. Sebagai contoh, jika sektor 
industri berhenti maka ekonomi 
akan maka roda ekonomi makro 
akan bermasalah. Hants ada 
kesadaran dari sektor industri

antar karyawan yang aman dan 
lingkungan  kerja yang 
menerapkan protokol kesehatan. 
Namun tetap kesadaran individu 
pun harus hadir, terutam a 
bagaimana sikap mereka saat 
di lingkungan tempat tinggal. 
"Kadang-kadang di pabrik aman, 
tapi lingkungannya tidak aman, 
kadang-kadang keluar dari pabrik 
malah seenaknya," ujamya.

Sebelumnya, Kepala Bidang 
Bina Kesehatan Masyarakat 
Dinkes Karawang drg. Hj. Sri 
Kurniati, MPH menyampaikan,

k a s u s  p o s i t i f  a ta u  
m enghen tikan  p en u la ran  
Covid-19 dari aktivitas sosial. 
Berhagai kegiatan kampanye 
kesehatan  ini d ian tatanya 
b e ru p a  w aw ar keliling , 
w eb inar, ik lan  lay an an  
masyarakat melalui radio, TV, 
dan media cetak, serta media 
online. Selain itu kampanye 
ini juga m engoptim alkan  
pemanfaatan grup whatsapp, 
baligo ntaupun spanduk, dan 
flyer sosial m edia. "Kami 
berharap  sem ua bisa ikut


